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® ‘Musibah Bangunan Pura'A

KRAMA Desa Pakraman Ba-
dung, Payangan akhirnya
bisa bernapas legas. Sebab,
mereka telah mendapatkan
dana untuk memperbaiki ba-
ngunan Pura Dalem, yang
amblas akibat hujan lebat,
pada awal'Januari 2019 lalu.
Dana perbaiki sebesar Rp

1 miliar ini, diberikan Bupa-,

ti Gianyar, Made Mahayastra
dalam bentun dana bantuan
sosial (bansos). Serah terima

telag dilakukan pada Sabtu ..

(A7/2)lalu. £ §

Bendesa Adat Badung |
Wayan Darmika mengata-
kan, musibah tersebut ber-
awal saat hujan lebat meng-

guyur Banjar Badung, Sabtu

(12/1) lalu. Lantaran tanah
menjadi labil, Pura Prajapati
amblas ke dalam jurang se-
dalam 15 meter. Adapun ba-
ngunan yang roboh tersebut,
terdiri dari dua pelinggih Pra-
japati beserta tembok, pe-
linggih Ulun Pangkung dan
sebuah bangunan perante-
-nan (dapur) berukuran 6 x
12 meter.

Awalnya, pihaknya pun

mengaku kebingunan men-

cari dana perbaikan. Se-
bab renovasinya membu-
tuhkan dana yang relatif

‘besar. Namun dengan ada-

nya bantuan dari Bupati Gi-
anyar, proses perbaikan pun

~ bisa dilakukan. Saat ini, kata

dia, pihaknya sudah melaku-
kan pembersihan dan pera-
taan tanah di lokasi longsor.
Dimana nantinya, pihaknya

. akan memprioritaskan pem-
" bangunan senderan sepan-

jang 35 meter untuk mengin-

dari kejadian serupa terjadi .
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~ BUPATI GIANYAR, Made Mahayastra saat' mendatangi
Desa Pakraman Badung memberikan bantuan senilai Rp. 1
ar, untuk perbaikan bangunan pura yang rusak aié

lagi. Setelah itu, pembuatan
pelinggih Pura Prajapati.

“ Bangunan pelinggih pra-
japati ini harus segera diper-
baiki, yang kalau ada kemati-

an harus melakukan upacara -
.di sini. Begitupula halnya de-

ngan tembok senderan kare-
na jika tidak segera dibangun
takutnya jika terjadi hujan de-
ras akan terulang musibah se-
rupa,” ujarnya. .

Berdasarkan hasil musya-
warah dengan tokoh masya-
rakat dan pihak terkait, kata
Darmika, rehab bangunan pe-

- linggih dan senderan mem-

butuhkan biaya Rp 3,5 mili-

. ar. Lantaran biaya yang cukup

tinggi ini, pembangunan akan
dilakukan secara bertahap. -,
Selain bantuan dari pemerin-

“tah, untuk sisanya akan dila-

kukan penggalian dana dan
mungkin juga peturunan dari

. warga desa yang benumlah

sekitar 411 KK.
Namun pihaknya tldak
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ili-
ibat longsor.

bisa mengharuskan war- |
ga untuk urunan dalam jum-
lah yang besar, mengingat
kebanyakan mata pencaha-
rian warganya adalah peta-
ni. “Kami sangat-bersyukur
mendapatkan bantuan dari
bupati, sehingga beban kami
bisa diringankan,” tegasnya.

Bupati Gianyar Made Ma-
haystra mengimbau masya-
rakat selalu waspada akan
bencana alam yang kerap
datang secara tiba-tiba. Saat
ini hujan masih sering meng-
guyur Gianyar, masyarakat
harus tetap waspada. Terkait
rehab bangunan di Pura Da-
lem di Br. Badung Desa Me-
linggih Payangan, Bupati ber-
pesan agar rehab segera
dilakukan karena terkait de-
ngan proses agama dan adat
istiadat di wilayah setempat.
Pihaknya berharap bantuan
itu dapat meringankan be-
ban peturunan masyarakat
(adv/weg) |
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Bupatl Suwirta Harap Desa
_ Tgrbuka Kelola Keuangan

3 ®IST
Bupati Klungkung | Nyoman Suwirta menghadiri penandatanganan kerjasama
antara Kejari dengan Inspektorat Daerah dan pemerintah desa se-Kabupaten
Klungkung, di Balai Budaya Ida Dewa Agung Istri Kanya, Selasa (19/2).

SEMARAPURA, NusaBalu

Bupati Klungkung I Nyoman Su-
wirta mengharapkan pemerintah
desa agar terbuka dalam menge-
lola keuangan. Hal itu ditegaskan
saat menghadiri acara penan-
datangana ken’asama antara Ke-
jaksaan Negeri Klungkung (Kejari)
dengan Inspektorat Daerah dan
pemerintah desa se-Kabupaten
Klungkung, di Balai Budaya Ida
Dewa Agung Istri Kanya, Selasa
(19/2). ‘

Hadir dalam kesempatan itu,
Kepala Kejaksanaan Negeri Klung-
kung Otto Sompotan, OPD, para
perbekel se- Kabupaten Klung-

kung. Perjanjlan ini tentang pen-

egakan hukum, bantuan hukum,
pertimbangan hukum dan pelay-
anan hukum di bidang perdata dan
tata usaha negara. -

Bupati Klungkung I Nyoman
Suwirta berharap melalui ker-
jasama ini pemberdayaan sumber
daya manusia (SDM) di setiap desa
harus menjadi prioritas. Karena
kualitas SDM yang baik itu akan
mengasilkan output yang lebih
baik tentu sesuai dengan tujuan
dari pembangunan itu. “Masing-
masing desa harus melakukan
evaluasi terhadap kinerja bawah-
annya,” ujarnya.

Bupati mengaku, setiap hasil

Jpemeriksaan Inspektorat dan BPK

dlbacanya satu-persatu. Ketelitian
ini agar pekerjaan sesuai aturan
dan tidak akan ada masalah.
“Jangan takut menggunakan dana
desa. Tinggal sekarang bagaima-
na seluruh kepala desa berani
melangkah di tengah ketatnya
regulasi yang ada kadang-kadang
membuat kita ragu mengambil
keputusan,” ujar Bupati Suwirta
Kepala Kejari Klungkung
Otto Sompotan mengatakan,

" kejaksaan sebagai penegak hu-

kum berperan mendukung ke-
berhasilan penyelenggaraan

~ pemerintahan dan pembangu-
" nan. Pihaknya siap memberikan

pengawalan, pendampingan dan
pengamanan baik dalam peren-
canaan, pelaksanaan maupun
pemanfaatan hasil pembangu-
nan di Kabupaten Klungkung.
“Konsultasi ke Kejaksaan Negeri
Klungkung tidak dipungut biaya,
kami dengan senang hati melay-
ani sesuai dengan kemampuan
kami,” ujarnya.-

Oleh karena itu, laksanakan
fungsi pemerintahan yang baik
dari manajemen, sistem penga-
wasannya sistem manajemen
aparaturnya memang perlu dia-
dakan kerjasama karena saling
berkaitan dan saling mengingat- -
kan khususnya dalam pelaksanaan -
fungsi inspektorat. “Berikan kami

‘informasi secara keseluruhan

jangan ada yang ditutup-tutupi
karena saya percaya pelaksanaan
kerjasama ini bisa sukses “ ujar
Otto Sompotau. & wan
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aDesa i Jembran

~ MeningkatRp9M
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NEGARA, NusaBali dana desa terbesar tahun atau naik sebesar Rp 5

Per_nermtah pusat menga- lalu. Tahun ini Desa Melaya juta lebih dibanding alokasi}
lokasikan dana desa sebesar menerima alokasi dana desa dasar tahun lalu yang sebe-
Rp49.043.178.000 untuk 41 sebesar Rp 1.825.057.368, sar 616.345.000 per desa.
desa se-Kabupaten Jembra- atau meningkat sebesar 'Rp Sedangkan untuk alokasi
na di 2019 ini. A]oka§1 dana 400 juta lebih dibanding formula yang ditentukan
desa tahun ini meningkat tahunlalu yang sebesar Rp berdasar rasio jumlah pen-
sebesar Rp 9.651.454.000 1.401.788.000. Sedangkan duduk, rasio jumlah pen-
dari alokasi tahun 2018 yang alokasi dana desa terkecil duduk miskin, rasio luas

Tahun ini di
Jembrana tidak
ada alokasi
afirmasi yang
khusus diberikan

. duntuk qutegor I ffe?ii?ﬁ Rp 39.39d1.72¢t.0h00. glhun ini, dialokasikan untuk wilayah, dan rasio kesulitan
esa tertin 3 an dana desa tahap Desa Mendoyo Dangin Tukad, geografis di masing-masin

‘ ggal. pertama diperkirakan akan Kecamatan Mendoyo sebesar desa, nilainya ‘be%-variasgi
Tahun 2018 berlangsung pada Maret Rp 909.788.556. dengan nilai terbesar Rp

mendatang. ~ Pengalokasian dana desa 1.152.636.368 untuk Desa
Sesuai data yang diteri- ini sebenarnya dibagi men- Melaya, dan terkecil Rp

ada dua desa uai
ma di Dinas Pemberday- jadi tiga. Yakni, alokasi 237.367.556 untuk Dej

|l pen.el'lma dana aan Masyarakat dan Desa dasar, alokasi formula, dan Mendoyo Dangin Tukad.
llafirmasi, keduanya (PMD) Jembrana, dana desa alokasi afirmasi. Alokasi Sedangkan untuk alokasi
. ; terbesar tahun ini dialoka- dasar yang nilainya sama afirmasi yang khusus di-

di 'Kecamatan sikan untuk Desa Melaya, per masing-masing desa, berikan untuk kategori desa

A [ava Kecamatan Melaya, yang juga tahun ini dialokasi sebesar tertinggal, tidak ada diterima

: 1 . ‘m_egyardl penerima alokasi Rp 672.421.000 per desa, tahun ini. Sementara tahun|

B

hy

lalu, adal dua desa di wilayah
Kecamatan Melaya yang
menerima alokasi afirmasi
dengan nilai masing-masing
Rp 157.549.000, yakni Desa
Manistutu dan Desa Warna-
sari. “Yang dimaksud kat--
egori desa tertinggal, adalah
desa dengan memiliki jumlah
penduduk miskin tinggi. Nah
tahun ini, tidak ada yang ma-
suk kategori desa tertinggal,
sehingga tidak ada menerima
alokasi afirmasi,” ujar Ke-
pala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (PMD)
Jembrana Gede Sujana, Selasa
(19/2).

Terkait pengalokasian dan
penggunaan dana desa tahun
ini, juga sudah diatur dalam

Peraturan Pul):iti (Peﬂbrup)ir

Nomor 2 Tahun 2019. Ses-
uai aturan dimaksud, untuk
pencarian.dana desa ke ma-
sing-masing desa, dilakukan
secara bertahap dalam tiga
tahap dengan pembagian 20
persen pada tahap I, dan ma-
sing-masing 40 persen pada
tahap Il dan IIl. Aturannya,
sebelum memasuki pencarian
tahap selanjutnya, masing-
masing desa harus menginput
laporan tentang penyerahan
dana desa tahap sebelumnya.
“Nah, untuk pencairan tahap
I tahun ini, sedang proses
input laporan serapan dana
desa tahap III tahun 2018.
Kami targetkan, pelaporan ini
sudah selesai paling lambat
bulan ini, sehingga paling

_tidakbulan depan sudahbisa

90 persen. & ode

dicairkan (pencairan tahap I
2019, Red),” kata Sujana.
Sesuai aturan, Bupati
dapat menunda penyaluran
dana desa tahap I ke desa,
apabila belum menerima
Peraturan Desa (Perdes)
tentang APBDes. Selain
itu, penundaan penyaluran
dana desa juga bisa dilaku-
kan apabila masih terdapat
sisa dana desa lebih dari
30 persen di rekening kas
desa (RKD) tahun anggaran
sebelumnya. Artinya dana
desa harus terserap mini-
mal 70 persen, dan khusus
desa-desa di Jembrana, di-
pastikan sudah memenuhi
ketentuan tersebut, dengan
serapan rata-rata mencapai

tdi_si .
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pel‘b
Hal itu terungkap

Ketua DPRD I Nengah
Sumardi mempertanyakan
perekrutan PPPK tersebut.

Sebab, ihaknya belum men-.
,erlma potan secara resmi

'mi‘seakamakan pemenntah

)

: 'ngan Per]anglan Kerja (PPPK) di lingkun-
rtanyakan dewan. Sebab, pihak eksekutif untuk

pernah menyampaikan ke dewan sebelumnya.

‘ f"x.-

ada rapat gabun komisi, DPRD Karangasem dengan
eksekutif, Selasa a9 2) kemgrm m i .

yang didampingi sejumlah
kepala OPD, mengatakan,
kalau perekrutan PPPK di
Karangasem, baru dilakukan
tahap pertama. Pada tahap
pertama ini ada 23 orang
yang dinyatakan memenuhi
persyaratan. Mereka yang
memenuhi syarat itu yakni

pere

informasi ke dewan terkait
]m?tan ini. Kalau seperti

"Pegawal yang masuk kat-
egori K-2 sudah terdaftar
pada data base-nya BKN itu
sudah langsung muncul di
webnya BKN. Dari 23 orang
yang masuk, malah satu
orang memasuk1 masa pen-

_ siun,” katanya.

Purna membantah bila
ada surat edaran dari Kabag

‘Hukum Setda Karangasem

terkait proses perekrutan
tersebut. Untuk pembiayaan
gaji PPPK itu nantinya akan
dibiayai Pemkab Karangas-

em. Sumber anggarannya

berasal dari belanja tidak
langsung.

“Jika tenaga kontrak itu
gajmya bersumber dari belan-

Karangasem I Wayan Purna,

uJar Sumardx dari pegawai K-2 sebanyak 23
- Sedangkan: plhak eksekutif orang. Rinciannya 20 orang
yang dipimpin asisten Setda daripenyuluh pertanian serta

773 orang adalah guru.

ja langsung Namun berbeda
dengan gaji PNS dan PPPK"
itu justru diambil dari belanja
tidak langsung,” tegasnya.
Kepala Badan Kepegawa-
ian dan Sumber Daya Ma-

‘nusia (BKSDM) Gusti Made

Rinceg menjelaskan, perekru-
tan PPPK tahap pertama itu
telah dilakukan. Dalam lima
tahun ke depan, pihaknya
akan mengoptimalkan tenaga
kontrak untuk diarahkan ke
PPPK.

“Kita punya target di ta-
'hun kelima, dipastikan semua
tenaga kontrak itu menjadi

PPPK./Terpenting mereka itu

mem_enuhl.pevsyaratan Jelas
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Hadiri "Karya Melaspas” di Pura Dalem Umacetra Karangasem

Bupati Giri Prasta Serahkan

HIBAH - Bupati Giri Prasta menyedhkan hibah saat enghadi;-i

~ Hibah Rp 300

puncak Karya Melaspas Ngresi Gana Ngenteg Linggih, Nubuk

Padagingan Pura Dalem Desa Pakraman Umacetra Kecamatan

Selat, Kabupaten Karangasem, Selasa (19/2) kemarin.

SERANGKAIAN Puncak
Karya Melaspas, Ngersi Gana,
Ngenteg Linggih, Nubuk Padag-
ingan Pura Dalem Desa Pakra-
man Umacetra Kecamatan Selat,
Karangasem, Bupati Badung I
Nyoman Giri Prasta menyerah-
kan dana hibah sebesar Rp 300
juta yang diterima langsung
oleh Bendesa Desa Pakraman
Umacetra [ Nyoman Sukra dan
disaksikan/tokoh serta masyara-
kat setempat, Selasa (19/2) kema-
rin. Turut mendampingi Bupati,
Kabag Humas Badung I Putu
Ngurah Thomas Yuniarta, Ke-
pala BPD Pabang Mangupura I

Gst. Ngurah Agung Artawan, to-
koh masyarakat Badung I Bagus
Alit Sucipta. A :
Usai melaksanakan persem-
bahyangan bersama, Bupati Giri
Prasta mengatakan, merasa ber-
syukur dapat hadir bersama ma-
syarakat untuk ngaturang bhakti
‘kepada sesuhunan di Pura Dalem
Desa Umacetra. Dikatakannya,
pelaksanaan upacara ini meru-
pakan bentuk bhakti serta yad-
nya tulus dari kita kepada Ida
Sang Hyang Widhi.
Bupati mengutarakan bantuan
‘dana hibah ini adalah wujud
komitmen Kabupaten Badung

Juta

untuk ikut melestarikan agama,
adat dan budaya serta untuk
membantu kebutuhan komu-
nal masyarakat. Bupati Giri
Prasta berharap, dengan adanya
bantuan dana hibah ini dapat
membantu serta meringankan
masyarakat pangempon pura
dalam melaksanakan upacara
Karya Melaspas dan Ngenteg
Linggih. “Semoga Karya ini dapat
berlangsung lancar labda karya
sida sidaningdon sesuai dengan
harapan, dan masyarakat diberi-
kan kerahayuan serta kerahajen-
gan oleh Ida Sesuhunan,” terang
Bupati Giri Prasta. ‘
 Panitia Karya I Kadek Ngu-
rah Astawa dalam kesempatan
ini mengucapkan banyak terima
kasih kepada Bapak Bupati Ba-
dung dan seluruh jajaran yang
telah menghadiri Puncak Karya
Melaspas Ngersi Gana, Ngenteg
Linggih, Nubuk Padagingan Pura
Dalem Desa Pakraman Umacetra
Kecamatan Selat, Kabupaten
Karangasem yang dilaksanakan
bertepatan pada Anggara Kasih
Tambir Purnama Kesanga. “Ke-
hadiran Bapak Bupati Badung
ini sangat membantu kami ma-
syarakat pangempon pura dalam
melaksanakan sradha bhakti
kepada sesuhunan di Pura Dalem
Desa Pakraman Umacetra,” ung-
kapnya. : .
Setelah melakukan persem-
bahyangan, Bupati Giri Prasta
berbaur bersama masyarakat
melaksanakan santap siang ber-
sama dengan tradisi Magibung.
(ad673)

Edisi  : Robu, 20, Feb, 200§
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‘Produksi Air Minum QalamKemasé‘ni

Pemkab Perlu Anggaran

" Bupati Gianyar Made Ma-
hayastra menerangkan, se-
‘belumnya pemerintah sudah
menetapkan Perda Perumda
Air Minum Tirta Anyar. Perda
tersebut akan ditindaklanjuti

b s ik

 baru. “Termasuk juga akan

- diikuti f‘.ﬁm“ n pembentukan
anggaran kemasan,” kata Mahayastra,

belum lama ini.

Mahayastra mengatakan,
rencana ini tentunya tidak
bisa langsung terwujud. Ada
sejumlah persiapan yang ha-
rus dipenuhi. Bahkan, total
investasi dari rencana ini men-
capai Rp 20 miliar. “Ini baru
perkiraan. Investasinya seni-
lai Rp 20 miliar. Namun, itu
masih dalam kajian termasuk

Rp 20 Miliar

perhitungan break event point-
. nya,” ujarnya.

- Menurut Mahayastra, ren-
cana ini dicetuskan begitu
melihat sasaran konsumen
yang cukup banyak di Ka-
bupaten Gianyar, seperti in-
stansi pemerintah ataupun
swasta yang meliputi hotel
dan restoran. “Melihat peluang
ini, kenapa kita tidak menggu-
nakan sumber yang ada yang
nantinya bisa lebih higienis
dan lebih murah. Toh, nanti
keuntungannya bisa menjadi

~ milik masyarakat,” tegasnya.

- Sementara itu, terkait den-
gan nama Perumda Tirta Any-
ar yang mengandung filosofi air
‘minum baru, diusulkan dalam

- D T e S DL e

Ranperda tentang Pendirian
Perumda Air Minum. Namun,
sebagai alternatif diusulkan
perubahan nama Perumda
Air Minum yang semula Tirta
Anyar menjadi Perumda Air
Minum Tirta Sanjiwani yang
mengandung filosofi air suci
yang memberikan kehidupan.
Sedangkan untuk logo akan
diatur dengan Peraturan Bu-
pati. “Nama bisa saja Sanji-
wani biar satu-kesatuan,” ujar
' Mahayastra.
7 Sementara itu, Dirut PDAM
Gianyar I Made Kencana
mengatakan harus ada kajian
terlebih dahulu untuk kelay-
akan sumber air, bila dijadikan

air minum dalam kemasan. ujarnya. (kmb35)

Tentunya yang mendekati
kelayakan ialah mata air. Ia
mencontohkan mata air di Desa
Bukian yang sudah dijadikan
air minum dalam kemasan dan
dikelola oleh BUMDes setem-

 pat. “Seperti di Desa Bukian itu

sudah bagus pengelolaannya,”
katanya. :

Menurut Sastra Kencana,
sumber air PDAM belum ada
yang digunakan untuk rencana
tersebut. Ditegaskan, harus
ada pengujian pH air jika akan
dijadikan air minum dalam
kemasan. ‘Belum ada sumber
PDAM yang mau digunakan.
Saya juga belum ada memer-
iksa PH sumber air kita,”

A SR
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- 'Masih ingat dengan wacana

pembangunan iradiagi gamma
di Buleleng? Rencana itu ditin-
daklanjuti oleh Dinas Pertanian
(Distan) Buleleng dan Badan
Pérencana Pembangunan Dae-
rah Penelitian Pengembangan
(Bappeda-Litbang) Buleleng.
Buleleng telah mengajukan pro-
posal ke Kementerian Pertanian
Républik Indonesia (Kementan-
RI). Tidak tanggung-tanggung,
ai proposal untuk mendapat .
bantuan biaya pembangunan
fasilitas pengawetan produk
pertanian dan perkebunan
tersebut mencapai Rp 150 mil-
ia

Pelaksana Tugas (Plt.) Ke-
a Dinas Pertanian (Distan)
leleng Made Sumiarta di-
ng kerjanya Selasa (19/2)
arin, mengatakan, sebelum
mengajukan proposal, pemer-
intah daerah bersama Badan
Tenaga Nuklir Nasional (Batan)
telah melakukan kajian teknis
dan perizinan iradiasi gamma
pertama di Bali tersebut. Dari
kajian itu kemudian ditindak-
lanjuti menyusun proposal un-
tuk mendapatan biaya pemban-
gunan infrastruktur penunjang
pertanian dan perkebunan itu.
Secara garis besarnya, untuk
membangun iradiasi gamma
yang menjadi proyek perconto-
han (pilot project - red) tersebut
memerlukan anggaran Rp 150
miliar. (e ,

 ¥Ini tindak lanjut setelah
pemerintah daerah menan-

P
B

un Iradias
Rp 150

Produk Bisa Diawetkan, Hinda

dias1 Gamma
Miliar

ri Harga Murah dari Tengkul3Fy

A;Ald_ata'ngani MoU dengan Batan. Bali &ipim.pign )

Selain itu, iradiasi gamma ini langsung Gu-
kebijakan kita di daerah yang bernur Bali
fokus mengatasi permasalahan mengawal se-
pertanian dan perkebunan,” luruh proses.

katanya. Iradiasi gamma, kata Bappeda

Sumiarta, yang akan dibangun dan Dinas

itu merupakan proyek strat- Pertanian

egis. Pasalnya, infrastruktur se-Balisudah

ini berfungsi mengawetkan ko- = memetakan

moditas produk pertanian dan produk-produk
~ perkebunan, termasuk produk pertanian yang

ada di Bali,
yang akan me-

pangan yang dihasilkan pelaku
Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM). Dengan teknologi pen- manfaatkan
gawetan teruji itu petani atau iradiasi di
penggiat UMKM dapat menyim-t daerah
pan kumoditasnya tanpa harus kita,”
menjual, meskipun ditawar den-  jelasnya.

gan harga murah. Sebaliknya, (mud) e

produk itu masih bisa disimpan

sembari menunggu harga yang

layak, sehingga terhindar dari

kerugian yang kerap kali di-

lakukan oknum pengepul atau

tengkulak. L8
Pemanfaatan iradiasi gamma

itu tidak saja untuk petani dan

pelaku UMKM di Buleleng.

Namun sentra pengawetan itu

_juga dibangun untuk menyerap

produk pertanian perkebunan.
Selain itu, produk UMKM dari
kabupaten tetangga seperti Ka-
bupaten Karangasem, Bangli,
Tabanan, dan Kabupaten Jem-

- brana. Karena pemanfaatan se-
bagian besar kabupaten di Bali,

sehingga Gubernur Bali Wayan
Koster turun tangan berjuang
agar usulan proposal pemban-
gunan iradiasi itu bisa diban
gun di Bali Utara. “Pemprov
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" 10 Aset Mantan
Bupati Klungkung
 Siap Dilelang

® Tersebar di Nusa Penida, .
Kiungkung, Denpasar, ‘dan Badung

SEMARAPURA TRIBUN siap dilelang. Tak hanya itu,
i BALI - Puri Cempaka, se- Kejari Klungkung juga bakal
butan untuk rumah'mewah melelang sembilan aset lain
mantan Bupati Klungkung I milik Wayan Candra yang
Wayan Candra di|Jalan By- telah berstatus terpidana MELINTAS - Seorang warga melintas di depan Puri Cempaka -
pass Prof Ida Bagus Mantra, e milik mantan Bupati Klungkung | Wayan Candra di JI Bypass
Desa Gunaksa. Klungkung, BERSAMBUNG © HAL7  Prof IB Mantra, Desa Gunaksa, Klungkung, Rabu (20/2). :

TRIBUN BALI/EKA MITA SUPUTRA

{ @ Lahan di Kelurahan Dauh Puri
Denpasar Barat
Luas: 35 meter persegi

10 AsET

@ Tanah di Desa Ped, Nusa Penida -
Luas 10.000 meter i

® Lahan di Kelurahan Dauh Puri Kauh
Luas: 47 meter persegi :

® Lahan di Dawan Kaler
Luas: 14.200 meter persegi

@ Lahan di Seminyak, Kuta, Badung
" Luas: 97 meter persegi

INFOGRAFIS :
" TRIBUN BALI/PRIMA
ILUSTRASI: DWI SUPUTRA
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JAda 131 Penerlma Dana Hib:

4

TABA AN, NusaBali Bt

Pemerintah Kabupaten Ta- -

banan menyalurkan dana di
tahun 2018 sebanyak 1.549
objek. Dana hibah disalurkan
lewat APBD induk 987 objek

dan APBD perubahan 562 ob-
jek. Ternyata dari jumlah itu,

ada 131 objek dana hibah be-
lum jelas laporan pertanggung
jawabannya (LPJ). Terkait hal
tersebut Pemkab Tabanan
khawatir akan menjadi temuan
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK)IJ
Belum beresnya seratusan
LP] dana hibah itu terungkap
saat Tim Anggaran Pemerin-
tah Saerah (TAPD) Tabanan
menggelar rapat kerja realisasi
hibah dengan anggota DPRD
Tabanan, Rabu (20/2). Dana
~ hibah yang tersebar itu nilai

nominalnya hingga miliaran

rupiah.
Asisten III Sekda Tabanan

I Made Sukada, menjelaskan
dana hibah sudah disalurkan
tahun 2018. Namun ada 131
penerima dana hibah yang
laporan pertanggung jawa-
bannya (LPJ) belum ada. Pada
APBDinduk 2018 ada 36 dana

_ hibah yang LP] belum ada dan

. belum diselésaikan. Kemudian
* APBD perubahan 2018 ada
95 peherima dana hibah juga

* belum menyelesaikan LP]-nya..

Bida% ‘Administrasi Umum

Wsaha BPICRIP

“Sebagian besar penenma
dana hibah adalah organisa-
Sl emasyarakatan (ormas).

lagi saat ini ada BPK di
Ta anan dan meminta nanti-
nya LPJ dana hibah tersebut,

sehmgga kami akan bentuk

-nm, ungkapnya. ,
-Kepala Badan Keuangan‘
Daerah (Bakeuda) Tabanan
Dewa Ayu Sri Budiarti pun
khawatir akan dana hibah yang
sudah disalurkan, namun LP]
masing-masing objek belum
tuntas. Mengingat dana hibah
sudah tersalurkan tahun 2018
dan saat ini ada BPK sedang di
Tabanan sejak awal Februari.

“Ya kam1 takutkan itu jadi

temuan,” ujarnya.
Disinggung terkait kendala

banyak LP] belum diselesaikan
oleh penerima, Budiarti men-

gaku karena masalah kecil
seperti kelengkapan kwitansi
dan nomor pokok wajib pajak
(NPWP). “Untuk jumlahnya

saya tidak ingat karena saking

banyaknya,” katanya. -
Dengan kondisi tersebut
pihaknya bersama OPD terkait
sudah membentuk tim untuk
menelusuri ke bawah. Seperti

" berkoordinasi dengan camat

dan perbekel. Karena dia men-

- argetkan akhir Februari 2019 -
harus tuntas. “Pokoknya kami

akan kejar, harus selesai akhir
Februari,” tegas Budiarti.

ervwalidlan

covivst Bali

- Belum Setor LPJ, Mayoritas Ormas '

Sementara Ketua DPRD
- Tabanan I Ketut ‘Boping’ Sury-
adi, menegaskan bahwa harus

~ digarisbawahi soal dana hibah.

Dewan bukan penerima atau
mendapat hibah, tetapi dewan

‘hanya sebagai fasilitasi dan

mengarahkan kepada kon-
stituennya.

“Kebijakan dan kekuasaan -
penuh yang berhak memberi-
kan dana hibah atau tidak tetap
berada di eksekutif. Karena
eksekutif sebelum mencairkan
dana hibah, melakukan survei
dan penelitian, Layak kah atau
tidak didapat atau diberikan
ke objek hibah tersebut. Sekali

‘lagi dewan tidak memiliki

wewenang hibah. Kebijakan
penuh berada di eksekutif,”
ucapnya. ‘
Menurut Bopmg, plhak
eksekutif di masing-masing
OPD setelah mencairkan dana
hibah ke rekening peneri-
ma dana hibah, seharusnya
melakukan pemberitahuan
dan pendampingan kepada
penerima hib_a‘h. Fungsinya
agar penerima hibah benar
paham dan menyiapkan LP].
Masih banyak LP] dana
hibah belum tuntas tahun 2018
bisa mengancam proes pencai-
ran dana hibah 2019. “Kami

. berharap juga segera penerima

hibah lakukan penyelesaikan
LPJ,” tandasnya. & de

Edlisi
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PUJI KEPALA DESA: Wabup Sedana Arta di sela Bimtek.

Wabup Sedana Arta
si Perangkat Desa

BANGLI - Wakil Bupati (Wabup) Bangli Sang Nyoman
Sedana Arta menyampaikan apresiasinya terhadap keber-
hasilan apara { pefnerintah desa di Bangli. Khususnya,
dalam mengelqla anggaran. Menurut Wabup Sedana Arta,
meski mengelola anggaran sangat besar, namun aparatur
pemerintah desa, khususnya para perbekel mampu me-
nata kelola keuangan dengan baik.

"Sehingga, di Bangli sampai saat ini, tidak ditemukan
catatan- catatan merah, terkait dengan pengelolaan
keuangan desa,” kata Wabup Sedana Arta, saat menjadi
narasumber Bimbingan Teknis (Bimtek) Peningkatan
Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa, diikuti perbekel
se-Bangli, di Ruang Pertemuan Rumah Sakit Jiwa (RS))
Provinsi Bali, pada Rabu kemarin (20/2). :

Menurutnya, jika dibandingkan dengan jumlah uang
yang dikelola desa dengan organisasi perangkat daerah
(OPD) di Pemkab Bangli, perbedaanya sangat signifikan.
Karena satu OPD rata- rata hanya mengelola anggaran
Rp 300 juta sampai Rp 500 juta. Berbeda dengan desa

: elola anggaran Rp 5 miliar sampai Rp 13
ar. ya dana yang dikelola desa- desa di Bangli,
membuktikan/kemampuan aparatur pemerintah desa di

Banglisudahfangatbaik.

')

N

”Saya sangat mengapresiasi kemampuan dan kin-
erja aparatur pemerintah desa di Bangli. Bayangkan,
‘hanya dengan sumberdaya panusig (SDM) yang san-
_gat terbatas, satu orang kepala desa, satu orang sek-
. retaris, tiga orang kaur, dar@ tiga orang kasi, mampu

: ‘mengelola anggaran yang sangat besar. Jadi saya san-

gat mengapresiasi ini,” terangnya penuh semangat.
Kebih lanjut Wabup mengingatkan, dengan besarn-

ya anggaran yang masuk ke desa, tentu kegiatan- ke-
giatan di desa akan menjadi objek perhatian banyak
pihak. Baik Inspektorat maupun Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK). Oleh karenanya, ia mengingatkan
perbekel selalu berhati- hati dalam melaksanakan
kegiatan. Baik dari perencanaan, pelasanaan, mau-
pun laporan kegiatan. 5

_ Sementaraitu, terkait dengan hajatan politik, yakni; gawe
pemilihan presiden dan wakil presiden (Pilpres), serta
pemilihan legislatif (Pileg) yang saat ini tinggal meng-
hitung hari saja, untuk menciptakan situasi yang kondusif
di Kabupaten Bangli, Wabup Sedana Arta mengingatkan
agar perbekel bisa menjaga netralitas dalam kapasitas
sebagai kepala desa. (adv/ayu/djo)
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URA - Harta Wayan
Candra bakal habis. Inilantaran
10 dari 51 bidang tanah bpsa'ta
bangunan milik mantan Bu-
pati Klungkung I Wayan Can-
- dra, ng du'ampas negara atas

MEW?.\H Bagian depan rumah yang dulu me
Candra, di Jalan Bypass Ida Bagus Mantra,

kasus korupsi, gratifikasi, dan -
pencucian uang terkait pem-
_ bangunan dermaga Gunaksa

kini sedang dalam pengajuan

“ proses lelang oleh Kejaksaan

“Negeri (Kejari) Klungkung

Edisi Kov\m.) / l[

eL zo

Hal, 1 ’ A

Sementara sisanya belum

dapat diproses untuk dilelang.

Ini lantaran batas-batas lahan

yang disita negara tersebut
belum jelas u

» Baca 10 Aset... Hal &

3 nswuvuan/mnu 3

njadi tempat tmggal keluarga mantan Bupati Klungkung | Wayan ’
Desa Gunaksa, Dawan, ini juga bakal dllelang

l() Aset Wayan Candra Dllelang'
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KADISDIK Bangli, | Nyoman Suteja

©® DOK NUSABALI *

Lrovinst Bali

Siswa SD 'dapat
Rp 800 ribu per

siswa dan SMP Rp

1 juta per siswg.'

BANGLI, NusaBali

Dana Bantuan Operasional |
Sekolah (BOS) untuk SD dan
SMP pada tri wulan I tahun
ajaran 2018/2019 belum cair.
Imbasnya sejumlah kegiatan
atau program sekolah tertunda.
Dana BOS masuk rekening seko-
lah dicairkan setiap tiga bulan
sekali. Sementara kegiatan pada
bulan Februari cukup padat,

salah satunya penyelenggaraan
Bulan Bahasa Bali. :

Salah seorang kepala seko-
lah SMP mengaku akibat dana
BOS belum cair, sekolah pakai
dana swadaya untuk peny-
elenggaraan Bulan Bahasa Bali.
Penyelenggaraan Bulan Bahasa
Bali mengeluarkan dana cu-
kup besar, selain di internal
sekolah juga ikutlomba di luar
Kabupaten Karangaasem. Di-

_ katakan, setiap tahun kondis-
* inya seperti ini. “Tahun-tahun
sebelumnya juga dicairkan
pada akhir bulan dan itu pada
bulan ketiga. Kami tidak tahu
alasan dana BOS cair di bulan-

bulan terakhir pada kurun
waktu satu tri wulan,” ujarnya, -
Jumat (22/2). :
Terpisah, Kepala Dinas Pen-
didikan Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) Bangli, I Nyo-
man Suteja, mengungkapkan
dana’BOS langsung ditransfer
ke rekening masing-masing
sekolah. Pencairan dana BOS
dilakukan secara bertahap,
tri wulan i, tri wulan I, tri
wulan III, dan tri wulan IV. -
“Pencarian bertahap per tri
wulan. Kami sudah menerima
bukti pencairan dari provinsi.
Selanjutnya dana ditransfer ke
masing-masing rekeMng seko-

lah,” bebernya. Diperkirakan
dalam waktu dekat dana sudah
masuk ke rekening sekolah.

Nyoman Suteja menyampai-
kan, danayang diterima sekolah
disesuaikan dengan jumlah
peserta didik. SD besarannya
Rp 800 ribu per siswa dan un-
tuk SMP Rp 1 juta per siswa.
“Pemerintah menyalurkan dana
sesuai data poﬁvek pendidikan
(Dapodik). Dengan begitu ti-
dak ada yang tercecer, kalau
ada pergeseran siswa tentu
akan langsung ada perubahan,”
terangnya. Tahun ini dana BOS
yang diterima sekolah SD/SMP
Rp 30 miliar lebih. & es
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 Februari atau awal Maret ini pen-
_ cairan p pertama Dana Desa
sudah :

Dana Desa Tahap
gera D1 gelontorkan

Pervwaldlan Provin

si Bali

Alokasi Nalk leandlng 201§

Negara (Bali Post) -

Alokasi Dana Desa untuk 41
bupatenJembrana tahun
anding tahun sebelum-
si dasar dengan nilai

ini naik
nya. Al

 sama masing-masing desa tahun

ini Rp 672.421.000, naik berkisar
juta dari tahun 2018 yakni
.000- masing-masing desa.
Dinas PMD menargetkan pada

Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa (PMD) Jembrana

1 Gede Sujana, belum lama ini

mengungkapkan, target pencairan
dana desa tharapkan bisa dilaku-
kan Februan ini. Tetapi saat ini

‘masih dilakukan input data terkait

pelaporan serapan dana desa tahap
akhir tahun 2018. “Kita harapkan
Februari ini, tapi paling lambai; Ma-
ret ini sudah dialokasikan,” terang
Sujana, Jumat (22/2) kemarin.
Sujana menambahkan, penga-

lokasian Dana Desa selain alokasi .
dasar, juga ditambah dengan alo-
kasi formula dan alokasi afirmasi.
Untuk alokasi formula yang meru-
pakan tambahan dari alokasi dasar
ditentukan berdasarkanrasio jum-
lah penduduk, luas wilayah serta
geografis masing- masmgfdesa dan
penduduk miskin.
Sementara untuk alokam afir-
masi diberikan untuk kategori desa
i Sementara di Jembrana,
dari 41 desa tidak ada desa yang

dibanding tahun 2018. Untuk di-

masuk desa tertinggal. Berbeda
Jembrana, menurutnya alokasi

dengan tahunlalu, dimanaadadua

d,ma ang masuk kategori desa ter-- dana desa tertinggi ada 'Desa‘
i yakni Desa Warnasari dan Melaya, Yakm Rp _1.15&. ;. .368.
Desa Mammtutu, keduanya di Ke-  Sedangkan yang %
camatan Melaya. “Tahun ini tidak ~ di desa Mendoyo D

ada (desa tertmggal) sehingga kita

tidak menerima alokasi afirmasi,” Sesuai amrm-pe e ; '

tandasmanmnCamatMemnn. D$ Dg%a ini @ga £
 Total dana desa yang dialokasi- ~ tahap.

kan untuk Jembrana dari pemerin- lanjutnya (ﬁru:ul taha@ 11 dan

tah pusatsenilai Rp 49.043.178.000.  sebesar 40 persandan an@aran

} Na1k sekitar Rp 9.651.454.000
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" Kecewa Bansos Dlpangkas
~ Anggota DPRD Bali Minta
Gubernur Koster Evaluasi

DENPASAR, NusaBah
Dipangkasnya dana bansos/
hibah untuk anggota DPRD Bali
sebesar Rp 116 miliar dari Rp
374 miliar dalam APBD Induk
2019 memicu kekecewaan.
Anggota Komisi I DPRD Bali
dari Fraksi Gabungan Pan-
cabayu (gabungan NasDem,
Hanura, PKPI, PAN) Nyoman
Tirtawan mengatakan tidak
ada alasan yang masuk akal
memangkas dana bansos/
hibah DPRD Bali sampai Rp
116 miliar.
~ Meskipun sudah ketok palu
- beberapa waktu lalu, Tirtawan
W tetap menolak pemotongan
~ bansos/hibah tersebut. Menu-
rutnya, sejak awal bansos/
hibah sudah disepakati Rp
374 miliar. Bahkan Kebijakan
- Umum Anggaran (KUA), Pri-
oritas Plafon Anggaran (PPA)
~ APBD Induk 2019 seharusnya

Nyoman'.Tirtawan . Befsmbwgkeﬂd-'flfkoloinS

Edisi Mm(j ulz_r Feb, 2_01
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ditandatangani pada Juli 2018,
namun entah kenapa baru di-
~ tandatangani pada September
*  2018yang kemudian justru lang-
sung ada pemotongan bansos/ .
hibah yang jumlahnya cukup
signifikan. ' s
“Ini kan menyangkut komit-
men pemerintah terhadap ma-
syarakat, kalau begini pemerintah
-kan tidak menepati komitmennya.
Sama artinya-dengan masyarakat
tidak akan percaya lagi dengan
h. Kami minta Guber-
uasi ini. UU Dasar saja

ngat bisa dievaluasi,”
awan di Denpasar, Sabtu
(23/2) siang.

Menurut dia, Pemerintah
Provins§ (Pemprov) Bali tidak
perlu sampai memotong ban-
sos/hibah untuk pembangunan
shortcut. Pemprov sebenarnya
masih memiliki uang lebih. Se-
Koster memiliki kemampuan

bisa melakukan lobi-lobi ke
pemerintah pusat agar semua
biaya pembangunan shortcut
_ tersebut dianggarkan dari pusat.
Uang lebih yang dimaksud
Tirtawan adalah per tahun 2019
ini Pemprov Bali memiliki ang-
garan sebesar Rp 598 miliar.
Tahun 2019 sudah tidak ada
pembangunan yang menyedot
an besar. Tidak ada mem-

p zfioi i mili‘alié,ﬁ%udah :
i biaya pi -atau
u s rti pada 2018 lalu
otalnya habis. Rp 250
ustru ada tambahan
lisasi biaya pilgub
Rp 98 miliar dan ada

o 3
6 (M//v »Q/,/ L/‘SM . U‘”,\/‘

akit seperti RS
yanganggarannya

- Buleleng, ini.

-_bang;qnaméhgffm‘t; dia justru

1

|

Kalau alasannya karena pem-
bangunan shortcut Denpasar-
Singaraja dengan anggaran Rp
160 miliar, masih banyak ada
saldo. “Dulu saja ada pilgub,
pembangunan Rumah Sakit Bali

‘Mandara tidak sampai men-

gubah struktur APBD. Saya
hanya ingin pemerintah, baik
eksekutif maupun legislatif men-
gambil keputusan dengan baik
dan benar,” ucapnya.

Tirtawan menegaskan, pemo- -

tongan bansos/hibah ini telah
melanggar konstitusi dan.meru-
sak sistem yang ada. Karena jika
mau mengubah struktur APBD,
harus ada alasan principle dan
force majeure, sehingga APBD
tersebut bisa diubah. “Bansos
ini kan sudah diverifikasi dari
jauh-jauh hari. Setelah diveri-

fikasi akhirnya disahkan akan

mendapatkan bansos. Nah, kalau
sekarangada pemotongan, tentu

_ini melanggar konstitusi. Ada

dua alasan principle jika mau
mengubah APBD, ada prosedur
yang dilanggar, ada yang fiktif, ti-
dak efektif efisien, dan force ma-
jeure. Kalau yang sekarang kan
tidak ada hal itu, tapi karena ala-
san untuk membangun shortcut.
Ini tidak benar, merusak sistem

namanKa.‘Dalamxmenyusunang- _

garan harus berpedoman pada
aturan, bukan bertentangan,
Semua sudah masuk e-planning
dan e-budgeting,” kata poli-
tisi NasDem asal Desa Bebetin,
Kecamatan Sawan, Kabupaten

kalau

wan menjela

sekarang eksekutif (Guber-

nur Bali) memotong bansos/
hibah hanya karena untuk pem-

i,

B -

by

Jsaha BPI R Perwakilan roviost Bali

‘Kecewa Bansos Dipangkas, Anggota DPRD... -

tambahan lagi Silpa sekitar Rp
‘50 miliar.

merasa ada kepentingan lain
di balik pemotongan tersebut.
“Masyarakat (calon penerima
bansos/hibah, Red) sudah me-
miliki rencana sesuai dengan
_apa yang diajukan. Kalau seka-.
ranianggarannyg itu dipotong,
apakah mereka akan mampu
melaksanakan kegiatan dengan
baik. Ibaratnya kalau mereka
akan membangun jembatan den-
gan biaya Rp 100 juta, terus
sekarang dipotong Rp 30 juta, -
apakah proyek itu bisa selesai .
100 persen. Artinya jembatan-
nya tidak selesai dengan baik.
Ini jelas telah merusak sistem -
yang ada, ada prosedur yang
diabaikan,” tambahnya. .
' Kalau anggota DPRD Bali_
menolak pemotongan bansos/
hibah, unsur pimpinan dewan
berbeda lagi. Wakil Ketua DPRD
Bali Nyoman Sugawa Korry dari
Fraksi Golkar secara terpisah,

- Sabtu kemarin, mengatakan

APBD Induk 2019 sudah diketok

_palu. Se frowm&%ﬂah_.,
dﬂalui.‘%mungkin. an

dievaluasilagi angkanya. Karena
sudah diketok palu. Memang ada
verifikasi awalnya, tetapi pusat-
bisa menambah bisa mengu-
rangi. Namanya rasionalisasi,”
kata politisi asal Desa Banyuatis,
Kecamatan Banjfr, Kabupaten
Buleleng, ini. - ;

‘Sementara Gubernur Bali-
‘Wayan Koster belum bisa dim-
intai komentar. Saat dihubungi
NusaBali melalui ponselnya. -
tidak aktif. Sementara Plt Ke-
pala Biro Humas dan Protokol.
Pemprov Bali Gede Darmawan
dikonfirmasi mengatakan masih .
ada kegiatan adat di kampung.
“Saya masih ada kegiatan adat,
di kampung, nanti saya hubungi
balik,” ujarnya. & nat
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